
PERKEMBANGAN SENI GRAFIS INDONESIA

Studi Kasus p

Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

 
 

 

 

Untuk memenuhi persyaratan mencapai derajat magister
dalam bidang seni, 

 

 
 

PROGRAM PENCIPTAAN DAN PENGKAJIAN SENI

PASCASARJANA INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

PERKEMBANGAN SENI GRAFIS INDONESIA

Studi Kasus pada Minat Utama Seni Grafis 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta  
Tahun 1950-1984 

 

 

 

 
TESIS 

PENGKAJIAN SENI 

Untuk memenuhi persyaratan mencapai derajat magister 
dalam bidang seni, Minat Utama Seni Grafis 

 

 

Dwi Wahyuni Hamka 
NIM: 1320775412 

 

PROGRAM PENCIPTAAN DAN PENGKAJIAN SENI 

PASCASARJANA INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA

2018 

 

 

 

 
i 

PERKEMBANGAN SENI GRAFIS INDONESIA 

 

PASCASARJANA INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



iii 
 

PERNYATAAN 
 

 
Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis ini belum pernah diajukan untuk 

memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan Tinggi manapun. Selain itu, tesis 

ini merupakan hasil pengkajian/penelitian yang didukung berbagai referensi, 

sepengetahuan saya belum pernah ditulis dan dipublikasikan kecuali secara 

tertulis diacu dan disebutkan dalam kepustakaan. 

Saya bertanggung jawab atas keaslian tesis ini dan bersedia menerima 

sanksi apabila di kemudian hari ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan isi 

pernyataan ini.   

 

 

 

Yogyakarta, 25 Juni 2018 
Yang membuat pernyataan, 

 
 
 
 

                                                                               Dwi Wahyuni Hamka   
                                                                                Nim 1320775412      

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



iv 
 

INDONESIAN GRAPHIC ARTS DEVELOPMENT 
CASE STUDY ON GRAPHIC ARTS MAIN MAJOR COURSE 

INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 
1950-1984 

 
Thesis 

Arts Creation and Study Program 
Graduate Program of Institut Seni Indonesia Yogyakarta 2018 

 
By Dwi Wahyuni Hamka 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the development of Indonesian graphic arts 

with case study on graphic arts main major course in Indonesian Institute of The 
Arts Yogyakarta.The formulations of this research problem are as follows: (1) to 
know the history of name change of department of graphic arts in ASRI 1950 as 
an illustration to know the theme and technique of graphic arts that developed in 
Indonesia through ASRI institution in 1950 until 1984, (2) to know how graphic 
arts of ASRI Yogyakarta represents the position of Indonesian graphic arts. 
Research problems were analyzed in diachronic and synchronic (socio-historical) 
by using historical and sociological approaches and Zolberg theory approach, 
which were analyzed using three social constructs of arts, i.e. cultural 
institutions/social institutions, artists and their work, as well as its supporting 
communities (protector, collective support). 

The result of the research shows that graphic art technique of ASRI 
Yogyakarta experienced three stages of development so that graphic technique 
taught was complete when John EkaSuprihadi became a graphic teacher in 1977, 
but the existence was not known in Indonesia. In 1950-1984, graphic arts with 
complete engineering has been present in Indonesia in art institutions but not yet 
fully developed. Indonesian graphic arts of 1950-1980 experienced a significant 
development, namely woodcut technique then it was developed with the existence 
of silk screen techniques. In 1950-1960, the theme of Indonesian graphic arts also 
developed, namely portrait, landscape and social culture of rural Indonesia. In 
1960-1964, graphic arts presented political themes in a more assertive form. After 
the 1970's, abstract individual lyrical expressions presented in the works of 
graphic artists of  STSRI ASRI Yogyakarta.This expressions actually first existed 
in the graphic arts of Bandung. Secondly, In 1950-1984,graphic artist of ASRI 
Yogyakarta took a lot of role in the political upheaval of government in early 
Indonesian independence to erase the remnants of colonial culture so that there are 
many graphic artsabout strugglethat were born among ASRI Yogyakarta students. 
Graphic artists of ASRI Yogyakarta used the expressionmedia of graphic arts as a 
means of communication for the struggle of the Indonesian revolution in 
practicing practical politics. Graphic art of ASRI Yogyakarta wasa symbol of 
reflection on mission of Lekra/PKI (Institute for the People's Culture/Communist 
Party of Indonesia) with Soekarno. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perkembangan seni grafis Indonesia 
dengan studi kasus pada minat utama seni grafis Isntitut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Rumusan masalah penelitian ini: (1) mengetahui riwayat perubahan 
nama jurusan seni grafis di ASRI 1950 sebagai gambaran untuk mengetahui tema 
dan teknik seni grafis yang berkembang di Indonesia melalui institusi ASRI tahun 
1950 hingga tahun 1984, (2). bagaimana seni grafis ASRI Yogyakarta 
merepresentasikan posisi seni grafis Indonesia. Permasalahan penelitian dianalisis 
secara diakronis dan sinkronis (sosio-historis) menggunakan pendekatan sejarah 
dan sosiologi serta pendekatan teori Zolberg dianalisis menggunakan tiga 
konstruksi sosial seni, yaitu lembaga kebudayaan/institusi sosial, seniman dan 
karyanya, serta masyarakat penyangganya (pelindung, kolektif support). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik seni grafis ASRI Yogyakarta 
mengalami tiga tahap perkembangan sehingga teknik grafis yang diajarkan 
lengkap saat Yohanes Eka Suprihadi menjadi pengajar grafis pada tahun 1977, 
namun tidak eksistensinya di Indonesia. Tahun 1950-1984, seni grafis dengan 
tekniknya yang lengkap telah hadir di Indonesia pada institusi-institusi seni 
namun belum berkembang sepenuhnya. Seni grafis Indonesia tahun 1950-1980an 
mengalami sekali perkembangan yang signifikan yaitu dari teknik cukil kayu 
kemudian berkembang dengan eksistensi teknik silk screen. Tahun 1950-1960, 
tema seni grafis Indonesia yaitu potret, pemandangan dan sosial budaya pedesaan 
Indonesia. Tahun 1960-1964 seni grafis menyajikan tema-tema politik dalam 
bentuk lebih tegas. Setelah tahun 1970 an, ungkapan liris individual berbentuk 
abstrak hadir pada karya seniman grafis STSRI ASRI Yogyakarta, sedangkan 
ungkapan ini lebih dulu ada pada seni grafis Bandung. Kedua, Pada tahun 1950-
1984, seniman grafis ASRI Yogyakarta banyak mengambil peran dalam 
pergolakan politik pemerintahan di awal kemerdekaan Indonesia guna menghapus 
sisa-sisa kebudayaan kolonial sehingga karya-karya grafis perjuangan banyak 
lahir di kalangan mahasiswa ASRI Yogyakarta. Seniman grafis ASRI Yogyakarta 
menggunakan media ekspresi seni grafis sebagai alat komunikasi perjuangan 
revolusi Indonesia dalam menjalankan praktik politik praktis. Seni grafis ASRI 
Yogyakarta merupakan simbol refleksi atas misi Lekra/PKI bersama Soekarno.    
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